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ABSTRAK 

 

 

Skripsi dengan judul Ummatan Wasat}ha>n  dalam al-Qur’an Perpektif M. 

Quraish Shihab oleh M. Ali Syaifulloh NIM. 2831133037, Ilmu al-Qur’an dan 

Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, IAIN Tulungagung. Dibimbing 

oleh: Dr.Ahmad Zainal, M.A. 

 

Kata Kunci: masyarakat, Ummatan Wasat}ha>n, Multikulturalisme 

 

Seringnya kasus intoleransi yang terjadi di Indonsia menjadi kegelisahan 

tersendiri bagi pnulis. Merupakan suatu hal yang patut dibanggakan ketika 

Indonesia mampu bertahan sampai saat ini di tengah berbagai perbedaan yang 

dimilikinya, baik suku ras, agama, adat istiadat dan lain sebagainya. Namun, tidak 

dapat dielakkan jiga terkadang konflik di dalam tubuh masyarakat Indonesia 

sendiri kerap terjadi. Penelitian ini, ingin mencoba menelusuri unsur-unsur yang 

terkandung dalam al-Qur’an, bagaimana agar kita mampu menjadi sosok umat 

yang berada di pertengahan, toleransi atas berbagai perbedaan.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana ayat-ayat al-

Qur’an menjelaskan tentang ummatan wasathan? (2)Bagaimana Quraish Shihab 

menjelaskan tentang ummatan wasathan? (3)Bagaimana relevansi konsep 

Ummatan Wasat}ha>n dalam masyarakat Indonesia yang multikultural ? 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif  library research dengan 

menggunakan buku induk tafsir al-Misbah dan berbagai literature tentang 

masyarakat ideal. 

(1)Hasil penelitian membuktikan bahwa Dalam al-Qur’an Ummatan 

Wasat}ha>n dijelaskan dalam Q.s.al-Baqah:143. Para ulama tafsir menjelaskan 

bahwa Ummatan Wasat}ha>n dimaknai sebagai umat pertengahan, umat yang 

terpilih, serta umat yang terbaik. Sikap pertengahan diimplementasikan melalui 

beberapa hal seperti pertengahan dlam menyikapi duniawi dan ukhrawi, umat 

yang mencerminkan keadilan, dan mampu menjadi teladan bagi umat yang 

lain.(2)Menurut M.Quraish Shihab Allah telah menjadikan umat Islam umat yang 

terbaik diantara yang lain. Umat yang mampu menerapkan sikap adil, toleran dan 

mampu menyeimbangkan kebutuhan duniawi dan ukhrawi. (3)Multikultural yang 

dimiliki oleh Indonesia selain menjadi kelebihan juga menjadi tantangan 

masyarakat Indonesia sendiri. Dalam menyikapi tantangan tersebut, M.Quraish 

Shihab memaparkan unsur Ummatan Wasat}ha>n untuk menghadapi tantangan yang 

dihadapi oleh bangsa Indonesia, tiga unsur tersebut adalah  melaksanakan perkara 

duniawi dan ukhrawi secara seimbangan. Toleran dalam di tengah masyarakat 

yang multikultural dan berada di pertengahan agar dapat berlaku adil. 
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Abstrak 

 Thesis with the title Ummatan Wasat} ha> n in the Al-Qur'an Perpective 

M. Quraish Shihab by M. Ali Syaifulloh NIM. 2831133037, Al-Qur'an and 

Interpretation Sciences, Faculty of Ushuluddin, Adab and Da'wah, IAIN 

Tulungagung. Supervised by: Dr.Ahmad Zainal, M.A. 
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The frequent cases of intolerance that occur in Indonesia have become 

anxieties for authors. It is something to be proud of when Indonesia is able to 

survive until now in the midst of various differences it has, both racial, religious, 

customs and so on. However, it is inevitable that sometimes conflicts within the 

Indonesian people often occur. This study, wants to try to trace the elements 

contained in the Qur'an, how we can be a figure of people who are in the middle, 

tolerance for various differences. 

The formulation of the problem in this study is (1) How do the verses of 

the Qur'an describe ummatan wasathan? (2) How does Quraish Shihab explain 

about Ummatan Wasathan? (3) What is the relevance of the concept of Ummatan 

Wasat} in multicultural Indonesian society? 

This research is a qualitative research library research by using the book of 

interpretation of al-Misbah and various literature on ideal society. 

(1) The results of the study prove that In the Qur'an Ummatan Wasat} is 

explained in Q.s.al-Baqah: 143. The commentators explained that Ummatan 

Wasat} was interpreted as a middle-class people, chosen people, and the best 

people. Mid attitude is implemented through a number of things such as mid-earth 

addressing worldly and religious, people who reflect justice, and are able to be 

role models for other people. which is able to be seen or set an example for 

various parties. (3) The multicultural nature of Indonesia in addition to being an 

advantage is also a challenge for the Indonesian people themselves. In responding 

to the challenge, M.Quraish Shihab explained the elements of Ummatan Wasat} 

to face the challenges faced by the Indonesian nation, the three elements were to 

carry out worldly and spiritual matters in a balanced manner. Moderate in 

addressing differences, Being in the middle in order to be fair. 
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